BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perbankan berperan utama guna membangkitkan ekonomi sebuah negara, sebab bank
berupa sebuah sector dari instansi financial yang berfungsi pokok untuk melancarkan aktivitas
ekonomi disebuah negara. tercantum di Pasal (4) UU No 10 Tahun 1998 berisi, “Perbankan
Indonesia  bertarget menompang penyelenggaraan pembangunan untuk program
mengembangkan stabilitas nasional, pemerataan serta pembangunan demi kemakmuran

penduduk sebuah negara”.

Perbankan ialah pendorong aktivitas ekonomi yang berperan utama. Di ingat bila layanan
bank sering dipakai tiap individu guna menunjang kelancaran aktivitas financial yang selalu
dilaksanakan. Bank berupa sebuah instansi yang berperan menyimpan serta menghimpun dana
pada tiap penduduk. Beragam layanan yang dipromosikan bank guna mencukupi keperluan
tiap individu untuk deposito, kredit serta tabungan juga pinjaman. Bank berperan menjadi
instansi intermediasi yang berperan menjadi perantara antar pihak peminjam serta yang
meminjam. Guna memperoleh penghasilan, bank perlu memobilisasikan dana tiap individu
secara optimal. Dunia bank sangat menarik guna dikaji sebab dominan penghasilan sebuah
negara akan berkaitan atas partisipasi bank tersebut. Diberi fakta bila pengkajian bank ini akan

terus didampaki juga bisa menjadi bekal data untuk seluruh pengamat serta pengkaji.

Dari asumsi Irham Fahmi (2017: 179) struktur modal ialah ilustrasi atas wujud proporsi
keuangan perusahaan ialah antar modal yang dipunyai yang berasal dari hutang periode lama
serta modal pribadi yang sebagai sumber pembayaran sebuah perusahaan. Pratheepkanth
menjabarkan bila kaitan antar kinerja financial serta struktur modal ialah sebuah cakupan yang
memperoleh perhatian besar untuk sebuah literature financial, melalui pengkajianya

menampilkan bila susunan modal berupa hal yang utama mendampaki kinerja financial.

Di sector financia serta bisnis, kinerja financial sebuah perusahaan ialah sebuah instrument
pokok guna menilaikan kelangsungan serta sehatnya sebuah bisnis. Kinerja financial
menampilkan keahlian perusahaan guna mendapati laba serta mengkelola assetnya dengan
optimal. Sehingga manajemen, kreditur serta investor akan terus mengamati rasio financial

guna membaca keadaan sebuah perusahaan.



Current Ratio serta DER ialah sebuah rasio financial yang selalu dipakai guna menganalisa
sebuah perusahaan. DER mengukurkan total hutang atas sebuah ekuitas, membagikan ilustrasi
mengenai jangkauan perusahaan memakai hutangnya guna mendanai sumber dayanya.
Rasionya diasumsikan penting sebab taraf hutang yang besar bisa meninggikan resiko
financial. Lalu bila Current Ratio ialah instrument likuiditas perusahaan, yang mengukurkan
keahlian perusahaan guna mencukupi tanggungjawab periode cepatnya. Rasionya diasumsikan
penting guna menetapkan apakah perusahaan mempunyai sumber daya yang memadai guna
mencukupi tanggungjawabnya yang akhirnya mendampaki keyakinan kreditur serta investor

pada perusahaan.

Sebagian akhir tahun belakangan ini dialami pengembangan perhatian pada bagaimana
rasionya mendampaki kinerja financial diberagam bidang industri. Sebagian kajian
menampilkan DER yang besar bisa membebankan kinerja financial sebab besarnya bebanan
Bunga yang mesti ditanggung serta sebaliknya. Lalu bila Current Ratio yang besar akan
diasumsikan baik sebab menampilkan likuiditas yang tangguh, tetapi bila sangat besar

mencirikan manajemen yang tidak optimal dalam memakai aset lancar.

Makin optimal kinerja perusahaan sehingga makin besar return yang didapati investor.
Secara persaingan yang makin kompetitif membuat peran manajer makin berat ialah secara
mencari solusi pembiayaan yang bisa meminimalisir modal. perancangan serta pengkelolaan
DER & Current Ratio yang maksimal diinginkan bisa mengembangkan kinerja perusahaan
supaya mendapati provit yang tinggi, maka bisa memastikan keberlangsungan hidup
perusahaan. Melainkan keadaan financial yang optimal atas taraf ROA yang besar bisa
mengembangkan kemakmuran seluruh pemilik saham serta investor. Diinginkan pengkajian

ini sebagai acuan serta referensi guna pengkajian berikutnya.

Terdapat table yang mencakup Aset Lancar, Total Utang, Kinerja sertaTotal Aset terhadap
Perbankan yang terverifikasi di BEI sejak 2020-2022 berupa:

Tabel 1

Fenomena

(Dalam Rupiah)
No | Kode Emiten | Tahun Total Utang AsetLancar Total Aset
1 | BBCA 2020 885.537.919 21.915.054 1.075.570.256
2021 1.019.773.758 22.169.299 1.228.344.680
2022 1.087.109.644 24.709.372 1,314.731.647
2 | BBRI 2020 1.347.101.086 43.706.632 1.511.804.628
2021 1.386.310.930 47.970.187 1.678.097.734




2022 1.562.243.639 55.216.047 1.865.639.010
2 | BRSI 2020 17.475.112 431,133 57.715.586

2021 61.886.476 3.340.648 265.289.081

2022 74.434.166 5.014.109 305.727.438

Melalui tabel 1.1 tersebut bisa diamati bila table fenomenanya berupa. Total Utang dari
PT. Bank Central Asia, Tbk sejak 2021 sejumlah Rp. 1.019.773.758 terjadi kenaikan daripada
2020 melainkan Total Aset sejak 2021 terjadi kenaikan sejumlah Rp. 1.228.344.680 daripada
2020 lalu menaik lagi di Aset Lancar. Di PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk sejak 2022 Aset
Lancarnya menaik daripada 2021 untuk jumlah hutangnya menaik dari 2020-2022 lalu menaik
juga pada total asset. Di PT. Bank syariah Indonesia, Tbk sejak 2021 Total Aset menaik
sejumlah Rp. 265.289.081 daripada 2020 melainkan asset lancar menaik dari 2020-2022 lalu
total hutang menaik juga.

Melalui asal usul persoalan tersebut, penulis hendak melaksanakan pengkajian berjudul
“Pengaruh Debt To Equity Ratio dan Current Ratio terhadap kinerja keuangan pada
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Dept to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuanganpadaperbankanyangterdaftardiBEIperiode2020-2022?
2. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan yang
terdaftardi BEIperiode2020-2022?
3. Apakah Debt to Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan
padaperbankanyangterdaftardi BEIperiode2020-2022?

1.3 Tinjauan Pustaka
1.3.1 Pengertian Bank

Dari asumsi Kasmir (2014:14) melalui bukunya Bank ialah sebuah instansi yang
menyimpan dana dari tiap nasabahnya serta menyalurinya lagi pada tiap individu berbentuk
pinjaman kredit. Bank dari Pasal 1 UU No 7 tahun 1992 yang dirubah UU No 10 Tahun 1998
berisi, “Perbankan Indonesia bertarget menompang penyelenggaraan pembangunan untuk
program mengembangkan stabilitas nasional, pemerataan serta pembangunan demi
kemakmuran penduduk sebuah negara. dari asumsi Yulisari, dkk (2021: 31) bank 1alah instansi
financial yang berperan menjadi penghimpun dana untuk tiap individu yang memerlukan. Dari
segi akuntansi (2014:6) “Bank ialah sebuah instansi yang berfungsi menjadi perantara financial
antar pihak peminjam serta yang meminjam (B.N. Ajuha (2017:2).

1.3.2 Teori Kinerja Keuangan Terhadap Perusaaan Perbankan

Kinerja financial ialah perolehan dari ulasan pada tugas kerja yang sudah tuntas
dilaksanakan. (Wiratna 2017:71). Dari asumsi Rudianto (2013:189) kinerja financial ialah
perolehan yang didapati manajer saat melaksanakan perannya guna mengkelola sumber daya
dengan optimal disuatu periode. Lalu asumsi Hery (2016:13) kinerja financial ialah sebuah
upaya guna mengulas keoptimalan perusahaan mendapati provit. Bisa dijabarkan bila kinerja
financial ialah sebuah analisa yang dilaksanakan guna mengamati jangkauan sebuah
perusahaan sudah menaati tiap kebijakan penyelenggaraan financial dengan tepat.



Bank dari asumsi ahli. Melalui Pemadi Gandapraja, bank ialah sebuah instansi yang
beroperasi secara menghimpun serta menyaluri dana untuk tiap individu yang memerlukanya.
Dari asumsi Thomas Suyatno, bank ialah instansi yang berkaitan dengan modal, pinjaman,
dana serta kredit untuk tiap individu yang memerlukanya. Lalu dari asumsi Lovvet, bank ialah
leading indicator guna mengukurkan taraf ekonomi sebuah negara yang bisa disebut seimbang
atau tidak.

1.3.3 Debt to Equity Ratio

Kasmir (2018: 158), menjabarkan bila DER dipakai guna menilaikan hutang dengan
ekuitas. Rasionya ditelusuri secara membedakan antar semua hutang dengan semua ekuitas.
Rasionya berperan guna mengamati total dana yang disajikan peminjam. Diringkas bila
rasionya berperan guna mengamati tiap total modal pribadi yang menjadi jaminan hutang.

Tabel 1.2
Penelitian terdahulu
Pengaruh DER terhadap Kinerka Keuangan

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1 Puji Lestari | Dampak, DER, | Variabel Bebas: DER, | Dampak DER dengan
(2020) Likuiditas, = Asser | Likuiditas, Asset | parsial  pada  kinerja
Universitas Islam | Turnover, Firm Size | Turnover, Firm Size financial dibentuk
Batik Surabaya) | pada Kinerja | Variabel Terikat: | simpulan  bila  DER
Financial Kinerja Financial berefek signifikan

negative pada kinerja
financial.  Diasumsikan
bila HO ditolak H2
diterima.

1.3.4 Current Ratio

Kasmir (2019: 134), menjabarkan bila ini berupa rasio lancar yang bisa mengukurkan
keahlian perusahaan guna membiayai hutang periode cepat.

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu
Pengaruh Cr terhadap Kinerja Keuangan

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitain Hasil Penelitian
1 Eva Yuliani | Dampak CR, DER, | Variabel Bebas: CR, | Dibentuk simpulanya bila
(2021) & SG DER, & SG CR  dengan  parsial
Universitas pada Kinerja | Variabel Terikat | berefek signifikan pada
Mercubuana financial Kinerja financial ROA. Dimana tiap
Yogyakarta menaiknya CR di iringi
atas menaiknya ROA
serta sebaliknya.




1.4 Kerangka Konseptual
1.4.1 Pengertian Kerangka Konseptual

Ini berupa wujud rerangka berfikir yang bisa dipakai menjadi pendekatan untuk
menangani sebuah persoalan. Umumnya rerangka ini berpendekatan ilmiah serta menampilkan
kaitan antar antar veriabel untuk tahapan analisanya.

Rerangka konseptual dipengkajian ini berupa:

Debt to Equity
Ratio (X1)

Kinerja
Keuangan (Y)

Current Ratio
(X2)

1.5 Hipotesis Penelitian
Dari rerangka serta kajian teori tersebut, diusulkan hipotesisnya berupa:

H1: DER berdampak dengan parsial pada kinerja keuangan

H2: Current Ratio berdampak dengan parsial pada kinerja keuangan

H3: DER dan Current Ratio perusahaan berdampak dengan simultan pada kinerja
keuangan.



